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ABSTRAK

Stunting pada anak merupakan satu kondisi ketidak optimalan pertumbuhan yang
disebabkan penyakit infeksi berulang dan kondisi malnutrisi kronis selama masa kanak-
kanak. Dampak utama akibat stunting adalah adanya potensi memperlambat
perkembangan otak pada anak dan dalam jangka panjang dapat muncul resiko penyakit
kronis. Keadaan ini tentu diduga ada beberapa atau banyak faktor yang berpengaruh,
diantaranya persentase balita pernah mendapat imunusasi dasar lengkap, persentase
perempuan yang melahirkan dengan berat badan anak kurang dari 2500 gram,
persentasi perempuan NTT yang pernah kawin di bawah usia 17 tahun, persentase bayi
usia 0 — 23 bulan dengan pemberian ASI ekslusif, jumlah tenaga medis, persentase
penduduk miskin dan rata-rata konsumsi protein. Prevalensi stunting pada setiap daerah
di kabupaten/kota Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) tentunya berbeda, maka untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap prevalensi stunting di
setiap kabupaten/kota ini adalah dapat digunakan metode Geographically Weighted
Regression (GWR). Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor persentase penduduk
miskin berpengaruh signifikan terhadap prevalensi stunting ditemukan di 14
kabupaten/kota yang ada di Provinsi NTT. Sehingga faktor kemiskinan ini merupakan
faktor yang paling banyak mempengaruhi kejadian stunting pada kabupaten/kota di
Provinsi NTT. Sedangkan untuk faktor rata-rata konsumsi protein merupakan faktor yang
paling sedikit mempengaruhi prevalensi stunting, yaitu hanya berpengaruh signifikan
pada dua kabupaten/kota saja.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu komponen yang ada di Survei Status Gizi Indonesia (SSGI). Hal
tersebut ditujukan untuk dapat mengetahui bagaimana status stunting di kabupaten/kota yang tersebar di
Indonesia ini seperti apa. Status persebaran stunting perlu diketahui, sehingga pemerintah dapat merancang
suatu kebijakan yang sesuai didasarkan data. Kenapa stunting ini perlu di atasi? Hal tersebut didasarkan pada
efek jangka pendek dan jangka panjang yang dialami oleh seseorang yang mengalami stunting. Seseorang
yang megalami kondisi stunting ini akan lebih beresiko terserang penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes,
dan obesitas serta berpotensi untuk mengalami keterlambatan perkembangan otak [1]. Sesuai dengan hasil
SSGI, didapatkan bahwa angka stunting yang terjadi di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 24,45%. Angka
ini mengalami penurunan jika dibandingkan dengan hasil stunting pada tahun 2020 yang sebesar 31,8%.
Akan tetapi angka 24,45% ini masih berada di atas target WHO yang sebesar 20%.

Prevalensi Stunting (%)

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

mmmmm Indonesia s NTT Target WHO

Sumber Data: [2] Gambar 1 Prevalensi Stunting di Indonesia dan NTT Tahun 2015 — 2021

Untuk angka stunting tahun 2021 pada tiap provinsi di Indonesia, salah satu provinsi yang mendapatkan
angka stunting yang tinggi adalah provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Berdasarkan Gambar 1, dapat
diketahui bahwa angka stunting yang terjadi di NTT dari tahun 2015 sampai tahun 2019 terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2020, angka stunting mengalami penurunan drastis jika dibandingkan dengan tahun
2019, akan tetapi pada tahun 2021 mengalami peningkatan drastis kembali. Meskipun ada penurunan dan
peningkatan, angka stunting yang ada di NTT dari tahun 2015 sampai dengan 2021 selalu berada di atas target
WHO. Berdasarkan hal tersebut, kasus stunting di NTT menjadi suatu permasalahan yang perlu mendapat
perhatian khusus dari pihak pemerintah.

Kasus stunting pada anak bisa dipengaruhi oleh kebiasaan makan makanan instan, masalah kesehatan,
status gizi pada anak [3], kelengkapan gizi yang diberikan pada anak dan pemberian asi yang diberikan oleh
ibu [4]. Dalam kajian lain yang dilakukan pada tahun 2020 menyatakan bahwa kejadian prevalensi stunting
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu dari faktor anak sendiri, faktor dari ibu, faktor dari lingkungan [5].
Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Supariasa dan Purwaningsih pada tahun 2019
mendapatkan bahwa prevalensi stunting dipengaruhi juga oleh pendapatan keluarga, besar keluarga,
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan pengetahuan orang tua masalah gizi pada anak [6]. Hasil
penelitian dan kajian-kajian tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi stunting
disetiap daerah bisa saja berbeda-beda. Hal tersebut menyebabkan tidak bisa dilakukannya penerapan
kebijakan yang sama untuk penyelesaikan permasalahan stunting. Oleh karena itu diperlukan suatu kajian
yang dapat menggali faktor-faktor penyebab yang berkaitan dengan aspek wilayah pada setiap daerah dalam
hal ini berlaku di Kabupaten/kota yang ada di suatu provinsi. Salah satu metode statistika yang dapat
digunakan adalah dengan analisis regresi spasial.

Regresi spasial merupakan suatu metode yang dikembangkan dari metode regresi linear klasik dengan
dasar pengembangannya adalah didasarkan adanya aspek spasial atau pengaruh wilayah pada data yang
dianalisis [7]. Pada analisis regresi spasial ini pemodelan data terbagi menjadi dua bagian yaitu ada yang
masuk kedalam spasial area dan masuk kedalam spasial titiik [8]. Satu pemodelan data yang masuk kedalam
regresi spasial titik adalah metode Geographically Weighted Regression (GWR). Model GWR merupakan
satu metode statistika yang dapat digunakan untuk melakukan analisis pada permasalahan heterogenitas
spasial [9]. Sehingga penerapannya akan mendapatkan model yang berbeda-beda untuk setiap wilayah yang
diteliti. Hal ini dibuktikan dengan penerapan metode GWR pada beberapa permasalahan seperti
permasalahan pada kasus diare di Kalimantan Timur [10], permasalahan kecelakaan lalu lintas di Bali [11],
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dan permasalahan stunting yang ada di beberapa daerah di Indonesia [12-16]. Berdasar dari penjabaran di
atas, maka pada artikel ini dijabarkan mengenai pemodelan prevalensi stunting tahun 2021 di NTT dengan
menggunakan GWR.

2. METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari publikasi buku
yang berjudul Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Tingkat Nasional, Provinsi dan Kabupaten/kota
Tahun 2021 di Indonesia, dan dari Hasil publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTT Tahun 2021.
Unit observasi pada penelitian ini yakni di 21 kabupaten dan 1 kota yang ada di Provinsi NTT. Variabel pada
penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen yang dinotasikan dengan Y dan tujuh variabel independen
dengan notasi X.

Tabel 1 Variabel Penelitian

Variabel Skala
Penelitian Keterangan Data
Y Prevalensi Stunting Rasio
X1 Persentase balita pernah mendapat imunisasi dasar Rasio
lengkap
X, Persentase Perempuan yang melahirkan dengan berat Rasio
badan anak kurang dari 2500 gram
X5 Persentase perempuan NTT yang pernah kawin di bawah Rasio
umur 17 Tahun
X, Persentase bayi usia 0-23 bulan dengan pemberian ASI Rasio
eksklusif
X5 Jumlah tenaga medis Rasio
Xe Persentase penduduk miskin Rasio
X5 Rata—rata konsumsi protein Rasio

Langkah — langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan data dengan membuat ukuran pemusatan dan penyebaran berdasarkan angka
stunting dan faktor — faktor yang mempengaruhi di NTT
Mengidentifikasi kasus mutikolinearitas berdasarkan nilai VIF dan koefisien korelasi
Menganalisis model stunting dengan metode regresi OLS langkah — langkah sebagai berikut :
Melakukan estimasi parameter regresi OLS
Melakukan pengujian signifikansi para-meter
Melakukan pengujian asumsi residual
Melakukan pemodelan dengan GWR
1) Mencari koordinat u dan v
2) Menghitung jarak eulide ke —i pada koordinat (u; v;) terhadap lokasi ke-i pada
koordinat (u;, v;)
3) Menentukan bandwith optimum dengan menggunakan metode CV
4) Menghitung matriks pembobot menggunakan fungsi kernel
5) Menaksir parameter model GWR
6) Melakukan pengujian serentak dan parsial pada model GWR
7) Membentuk model GWR
h. Menarik kesimpulan dan menginterpre-tasikan

Q@ -+~ o0 o

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Provinsi NTT terbagi kedalam 1 kota dan 21 kabupaten dengan persebaran persentase balita yang
mengalami stunting bervariansi. Hal tersebut dapat terjadi karena berbedanya faktor pendukung yang
mempengaruhi terjadinya balita stunting. Berikut diberikan peta persebaran dari prevalensi stunting di NTT
pada tahun 2021.
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Gambar 2 Peta Persebaran Prevalensi Stunting di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2021 Berdasarkan Ketegori
SSGI

Berdasarkan Gambar 2, tidak ada kabupaten/kota yang ada di NTT masuk kedalam kategori stunting
rendah. Sebanyak 9 kabupaten dan 1 kota berada di kelompok stunting sedang (20 — 29%), 8 kabupaten
berada di kelompok stunting tinggi (30 — 39%), dan 4 kabupaten berada di kelompok stunting sangat tinggi
(= 40%) dimana dapat terlihat bahwa rata-rata kabupaten/kota yang ada dikelompok yang sama berada di
area yang berdekatan. Hal ini menunjukkan kemungkinan terjadinya stunting dipengaruhi oleh wilayah dan
faktor pendukung lainnya. Satu faktor yang diduga mempengaruhi terjadinya stunting yang ada di wilayah
NTT adalah penduduk miskin yang ada di wilayah tersebut. Peta persebaran dari presentase penduduk miskin
yang ada di kabupaten/kota Provinsi NTT ada pada Gambar 3. Didasarkan pada Gambar 3, terlihat bahwa
sebaran presentase penduduk miskin dari kabupaten/kota yang masuk kelompok yang sama berada saling
berdekatan. Kedekatan ini menunjukkan adanya kemungkinan yang sama dari presentasi penduduk miskin
untuk mempengaruhi terjadinya stunting pada daerah yang saling berdekatan.

.SMJUA
o A
e Persentase penduduk

miskin

100 0 100 200 Miles g 21189__2;6924
I 26.64 - 34.27

Gambar 3 Peta Persebaran Persentase Penduduk Miskin
3.1. Regresi OLS

Dalam menentukan model regresi terbaik dari permasalahan stunting yang ada di NTT dengan tujuh
variabel independent yang diambil, diberikan hasil estimasi parameter untuk masing-masing variabel pada
Tabel 2. Dari Tabel 2, dengan menggunakan nilai @« = 10%, diketahui bahwa variabel persentase balita yang
mendapat imunisasi dasar lengkap (X;) dan variabel persentase penduduk miskin (X4) berpengaruh signifikan
terhadap terjadinya stunting yang ada di NTT.
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Tabel 2 Estimasi Parameter dan Hasil Pengujian Parsial

Estimasi Nilai
Parameter  Estimasi p-value

Bo 19,91742 0,8226
B, 0,44900 0,041
B, -0,26506 0,3491
Bs 1,07287 0,3885
B, -0,20651 0,8055
Bs 0,82781 0,3929
Be 0,54521 0,0749
B 0,08876 0,7769
R? 0,531

Model regresi dari permasalahan stunting yang terbentuk didasarkan pada hasil Tabel 2 dituliskan sebagai
berikut:

~

Y =19,91742 + 0,44900X; — 0,26506X, + 1,07287X3 — 0,20651X, + 0,82781X5 + 0,54521X¢
+ 0,08876X;

3.2.  Pengujian Heterogenitas Spasial

Pengujian heterogenitas spasial dilakukan dengan menggunakan Uji Breusch-Pagan (BP).
Heterogenitas didapatkan jika nilai BP lebih besar dari y? atau dari nilai p-value yang kurang dari a yang
ditentukan. Dari uji yang dilakukan didapatkan nilai uji sebesar 16,199 dan nilai p-value sebesar 0,02335.
Dengan menggunakan nilai @ = 10% dan hasil uji yang telah dilakukan, didapatkan bahwa terdapat
heterogenitas dari residual. Hal ini mengindikasikan adanya kemungkinan dari pengaruh wilayah pada
permasalahan.

3.3.  Penentuan Fungsi Pembobot GWR

Fungsi pembobot terbaik yang terpilih pada model GWR didasarkan pada nilai AIC terendah dan nilai
R? tertinggi. Pada Tabel 3 diberikan masing-masing nilai AIC dan R? dari fungsi pembobot. Dari Tabel 3
didapatkan bahwa fungsi pembobot yang terbaik pada persamalahan stunting di NTT ini adalah pada fungsi
Addaptive Kernel Gaussian.

Tabel 3 Nilai AIC dan R? pada Fungsi Pembobot

Fungsi Pembobot AlIC R?
Fixed Kernel Gaussian 133,512 0,6952
Addaptive Kernel Gaussian 99,7979  0,9519
Fixed Kernel Tricube 132,3872 0,7128
Addaptive Kernel Tricube  116,9932 0,8787
Fixed Kernel Bisquare 130,8009 0,7376

Addaptive Kernel Bisquare 115,0972 0,8895

3.4. Estimasi Paramater Model GWR

Dengan menggunakan fungsi pembobot yang tepilih, pada Tabel 4 diberikan nilai maksimum dan
minimum dari nilai estimasi parameter untuk model GWR pada permasalahan stunting di NTT. Sebagai
contoh, pada variabel X; untuk nilai estimasi minimum yaitu 0,232115 terdapat pada Kabupaten Lembata
dan nilai estimasi maksimumnya yaitu 0,721896 terdapat pada Kabupaten Manggarai Timur. Pada variabel
X5 untuk nilai estimasi minimum yaitu -0,375116 terdapat pada Kabupaten Sumba Timur dan nilai estimasi
maksimumnya yaitu 2,951169 terdapat pada Kabupaten Belu.

Tabel 4 Nilai Estimasi Parameter Model GWR
Estimasi Nilai Koefisien Parameter

Parameter Minimum Maximum
Bo -499,493,801  77.37147
B1 0,232115 0,721896

7 -12,002,006 0,045067



42 Ina, dkk. ~ Pemodelan Kasus Prevalensi Balita Stunting Tahun 2021 Di Provinsi Nusa Tenggara Timur ...
Estimasi Nilai Koefisien Parameter
Parameter Minimum Maximum
Bs -0,296259 4,289018
Pa 0,915140 4,162134
Ps -0,375116 2,951169
Be 0,269562 2,176168
B -0,309866 0,751194
3.5. Uji Signifikansi Parameter

Setelah dilakukan perhitungan nilai estimasi parameter untuk setiap variabel pada model GWR,
pengujian selanjutnya yang dilakukan adalah uji signifikansi parameter pada setiap model GWR yang
terbentuk. Variabel independen dianggap signifikan pada model GWR jika |thitung| > t(0,05,14)- Didasarkan
hal tersebut, setelah dilakukan proses pengujian pada Tabel 5 diberikan variabel-variabel siginifikan terhadap
prevalensi balita stunting di setiap Kabupaten/kota yang ada di NTT.

Tabel 5 Variabel Signifikan pada Kabupaten/Kota

No Kabupaten/kota Variabel Signifikan
1  Sumba Barat X1, X,

2 Sumba Timur X1, X4,

3 Kupang X3, X5, X
4 Timor Tengah Selatan X3, X5, X6,
5 Timor Tengah Utara X3, X5, Xg
6 Belu X3, Xs, X
7 Alor X3, Xz, X
8 Lembata X3, X5, Xg
9  Flores Timur X1, X3, X5 X6
10 Sikka X1, X0 X5, X
11 Ende X1, X4 Xeo
12 Ngada X1, X2, X4, X7
13 Manggarai X1,X2,X4X6
14 Rote Ndao X1, X5, X4, X5 Xg
15 Manggarai Barat X1, X5, X,
16 Sumba Tengah X1, X4

17  Sumba Barat Daya X1, X,

18 Nagekeo X1, X0, X4, X7
19 Manggarai Timur X1, X5, X,
20 Sabu Raijua X1, X5, X4, X,
21 Malaka X3, X5, Xg
22 Kota Kupang X5, X3, X5, Xe

Didasarkan pada Tabel 5, didapatkan ada 10 kelompok variabel signifikan terhadap prevalensi balita
stunting di setiap Kabupaten/kota yang ada di NTT. Gambaran persebaran kelompok variabel siginifikan
yang dijabarkan pada Tabel 4 diberikan pada Gambar 4. Dari Gambar 4 ini, dapat terlihat bahwa
Kabupaten/Kota yang berada pada kelompok variabel signifikan yang sama memiliki wilayah yang saling
berdekatan. Selain itu, didasarkan pada Gambar 4, diketahui bahwa untuk kelompok variabel siginifikan yang
saling berdekatan, memiliki variabel signifikan yang saling beririsan. Jika diambil contoh, Kota Kupang yang
masuk kedalam kelompok variabel siginifikan yang diwakili dengan warna biru tua berdekatan dengan
Kabupaten Kupang yang masuk kedalam kelompok variabel signifikan yang diwakili degan warna merah.
Dari kedua kelompok ini, terdapat irisan variabel signifikan yang sama-sama mempengaruhi terjadinya
prevelansi stunting di Kabupaten/Kota yaitu pada variabel X, X5, X,. Hal tersebut menunjukkan bahwa, untuk
wilayah yang berdekatan adanya kemungkinan kesamaan dari variabel signifikan yang mempengaruhinya.
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Variabel Signifikan
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Gambar 4 Peta Persebaran Persentase Penduduk Miskin

Didasarkan pada Tabel 5, didapatkan bahwa variabel persentase balita pernah mendapat imunisasi
dasar lengkap (X;), persentase bayi usia 0-23 bulan dengan pemberian ASI eksklusif (X,), dan persentase
penduduk miskin (Xg) merupakan variabel yang paling banyak berpengaruh signifikan terhadap terjadinya
prevalensi stunting yang terjadi di Kabupaten/Kota yang ada di NTT. Ketiga variabel ini berpengaruh
signifikan pada 14 Kabupaten/Kota. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang signifikan
mempengaruhi terjadinya stunting yang ada di wilayah NTT adalah kemiskinan yang terjadi pada wilayah
tersebut. Semakin tinggi kemiskinan yang terjadi di wilayah, maka semakin tinggi juga tingkat terjadinya
stunting pada wilayah tersebut. Sedangkan untuk variabel rata—rata konsumsi protein (X,) merupakan
variabel yang paling sedikit berpengaruh signifikan terhadap terjadinya prevalensi stunting yang terjadi di
Kabupaten/Kota yang ada di NTT. Variabel X, ini berpengaruh signifikan pada 2 Kabupaten/Kota. Hal ini
menunjukkan bahwa dapat dikatakan ibu-ibu yang ada di NTT telah cukup paham tentang perlu adanya
kecukupan gizi sehingga dapat menghambat terjadinya prevalensi stunting pada anak. Akan tetapi, adanya
masalah kemiskinan yang ada di NTT menjadikan pengetahuan ibu ini tidak dapat dimaksimalkan dengan
baik.

3.6. Pembentukan Model GWR

Terdapat 22 model GWR yang terbentuk pada permasalahan prevalensi balita stunting yang mewakili
masing-masing Kabupaten/kota yang ada di NTT. Sebagai contoh, didasarkan pada perhitunagn estimasi
paramtert pada Tabel 4 maka model GWR dari Kabupaten Flores Timur pada permasalahan prevalensi balita
stunting dituliskan sebagai berikut:

Y =0,3686X; + 1,1175X5 + 1,2541X; + 0,8336X,

Model diatas dapat diinterpretasikan sebagai jika variabel persentase balita pernah mendapat imunisasi dasar
lengkap (X;) naik sebesar satu persen maka prevalensi balita stunting di Kabupaten Flores Timur akan naik
sebesar 0,3686 persen dengan ketentuan variabel lain tetap. Jika variabel persentase perempuan NTT yang
pernah kawin di bawah usia 17 tahun (X3) naik sebesar satu persen maka prevalensi balita stunting di
Kabupaten Flores Timur meningkat sebesar 1,1175 persen dengan ketentuan variabel lain tetap. Jika variabel
persentase tenaga medis (Xs) naik sebesar satu persen maka prevalensi balita stunting di Kabupaten Flores
Timur meningkat sebesar meningkat sebesar 1,2541 persen dengan ketentuan variabel lain tetap. Jika variabel
persentase penduduk miskin (Xg) naik sebesar satu persen maka prevalensi balita stunting di Kabupaten
Flores Timur meningkat sebesar 0,8336 persen dengan ketentuan variabel lain tetap.

4. KESIMPULAN

Didasarkan dari hasil analisis yang dilakukan pada permasalahan prevalensi stunting yang ada di
Kabupaten/Kota provinsi NTT paling banyak dipengaruhi oleh balita pernah mendapat imunisasi dasar
lengkap, bayi usia 0-23 bulan dengan pemberian ASI eksklusif, dan penduduk miskin. Ketiga variabel ini
berpengaruh signifikan terhadap terjadinya kasus prevalensi stunting pada 14 Kabupaten/Kota yang ada di
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NTT. Dari hasil ini didapatkan bahwa tingginya penduduk miskin di wilayah NTT menyebabkan tingginya
kasus prevalensi stunting di daerah tersebut. Selain itu dari hasil ini maka perlu adanya kajian lebih lanjut
mengenai balita pernah mendapat imunisasi dasar lengkap dan bayi usia 0-23 bulan dengan pemberian ASI
eksklusif ini apakah benar memiliki potensi untuk terjadi kasus prevalensi stunting atau tidak.
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